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Abstract 
Supplier selection is a strategic decision that significantly influences operational performance and long-term 
sustainability in manufacturing industries. The Indonesian steel pipe industry faces increasing demand for raw 
materials along with strict requirements related to quality, delivery reliability, and supplier commitment. This 
study aims to develop and implement a hybrid method for supplier selection that overcomes the inconsistency 
problem commonly found in the Analytical Hierarchy Process (AHP). The proposed method integrates the AHP 
framework with a Hamilton path approach to reduce the number of pairwise comparisons while ensuring 
consistency in the comparison matrix. Data were collected through expert judgments and case studies from steel 
pipe manufacturing companies in Indonesia. The results demonstrate that the proposed hybrid method produces 
a consistency ratio close to zero, indicating highly reliable weighting results without repetitive iterations. The 
findings confirm that the hybrid approach improves decision-making efficiency and accuracy in supplier selection. 
This method can serve as a practical decision-support tool for manufacturing firms facing complex multi-criteria 
supplier evaluation problems. 
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Abstrak 
Pemilihan pemasok merupakan keputusan strategis yang berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional 
dan keberlanjutan jangka panjang industri manufaktur. Industri pipa baja di Indonesia menghadapi peningkatan 
permintaan bahan baku yang disertai dengan tuntutan kualitas, ketepatan pengiriman, dan komitmen pemasok 
yang semakin tinggi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan dan mengimplementasikan metode hybrid dalam 
pemilihan pemasok yang mampu mengatasi permasalahan inkonsistensi pada metode Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Metode yang diusulkan mengintegrasikan AHP dengan pendekatan jalur Hamilton untuk 
mengurangi jumlah perbandingan berpasangan sekaligus menjamin konsistensi matriks perbandingan. Data 
diperoleh melalui penilaian pakar dan studi kasus pada perusahaan industri pipa baja di Indonesia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa metode hybrid menghasilkan nilai rasio konsistensi yang mendekati nol, sehingga 
bobot kriteria yang diperoleh lebih valid tanpa memerlukan iterasi berulang. Temuan ini membuktikan bahwa 
metode hybrid mampu meningkatkan efisiensi dan akurasi pengambilan keputusan dalam pemilihan pemasok. 
Metode ini diharapkan dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan yang aplikatif bagi perusahaan 
manufaktur dengan permasalahan evaluasi pemasok multikriteria. 
 
Kata Kunci: pemilihan pemasok; metode hybrid; AHP; jalur Hamilton; industri pipa baja 
 
 
PENDAHULUAN 

Industri baja merupakan salah satu sektor strategis yang berperan sebagai fondasi utama 
pembangunan nasional dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Baja digunakan secara luas dalam 
berbagai sektor, seperti infrastruktur, transportasi, energi, manufaktur, hingga pertahanan. Dalam 
konteks Indonesia, pembangunan jaringan energi, termasuk jaringan pipa gas dan minyak, 
menempatkan industri pipa baja sebagai subsektor yang memiliki peran krusial dalam mendukung 
ketahanan energi nasional dan konektivitas wilayah. Peningkatan proyek infrastruktur energi di 
berbagai pulau besar, seperti Jawa, Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi, secara langsung mendorong 
peningkatan permintaan pipa baja dalam jumlah besar dan berkesinambungan [1]. Kondisi ini 
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menuntut industri pipa baja untuk menjaga kapasitas produksi, kualitas produk, serta kontinuitas 
pasokan bahan baku agar mampu memenuhi kebutuhan pasar secara konsisten. 

Keberlangsungan produksi dalam industri pipa baja sangat bergantung pada ketersediaan 
bahan baku yang dipasok oleh pemasok. Ketidakpastian pasokan bahan baku dapat menyebabkan 
terhentinya proses produksi, keterlambatan pengiriman produk, hingga meningkatnya biaya 
operasional perusahaan. Oleh karena itu, pemilihan pemasok bukan sekadar aktivitas administratif, 
melainkan keputusan strategis yang berpengaruh langsung terhadap kinerja operasional, daya saing, 
dan keberlanjutan jangka panjang perusahaan [2]. Pemasok tidak lagi dipandang hanya sebagai pihak 
eksternal yang menyediakan material, tetapi sebagai mitra strategis yang berkontribusi terhadap 
penciptaan nilai dalam rantai pasok industri. 

Dalam praktik manajemen rantai pasok modern, pemilihan pemasok umumnya didasarkan 
pada sejumlah kriteria yang mencerminkan kepentingan dan kebutuhan perusahaan. Kriteria tersebut 
tidak terbatas pada aspek harga, tetapi juga mencakup kualitas material, ketepatan waktu pengiriman, 
fleksibilitas, kapasitas produksi, stabilitas keuangan, serta komitmen pemasok terhadap hubungan 
jangka panjang [3]. Kompleksitas kriteria tersebut menjadikan pemilihan pemasok sebagai 
permasalahan pengambilan keputusan multikriteria (multi-criteria decision making/MCDM) yang 
membutuhkan pendekatan sistematis dan rasional. 

Salah satu metode MCDM yang paling banyak digunakan dalam pemilihan pemasok adalah 
Analytical Hierarchy Process (AHP). Metode ini dikembangkan untuk membantu pengambil keputusan 
dalam menyusun prioritas berdasarkan perbandingan berpasangan antar kriteria maupun alternatif 
keputusan [4]. AHP memiliki keunggulan dalam menggabungkan penilaian kualitatif dan kuantitatif 
serta mampu merepresentasikan persepsi dan preferensi pengambil keputusan secara terstruktur. 
Oleh karena itu, AHP banyak diterapkan dalam berbagai konteks industri, termasuk manufaktur, 
logistik, dan manajemen rantai pasok [5]. 

Meskipun demikian, AHP memiliki kelemahan mendasar yang sering menjadi kendala dalam 
penerapannya, yaitu potensi terjadinya inkonsistensi dalam matriks perbandingan berpasangan. 
Inkonsistensi muncul karena penilaian perbandingan antar kriteria sangat bergantung pada 
subjektivitas dan persepsi manusia (human judgment). Semakin banyak jumlah kriteria yang 
dibandingkan, semakin besar kemungkinan terjadinya inkonsistensi dalam penilaian [6]. Inkonsistensi 
ini berdampak pada tidak validnya bobot kriteria yang dihasilkan, sehingga hasil akhir pengambilan 
keputusan menjadi kurang dapat diandalkan. 

Dalam AHP konvensional, matriks perbandingan berpasangan dinyatakan valid apabila nilai 
rasio konsistensi (consistency ratio/CR) berada di bawah batas tertentu. Apabila nilai CR melebihi batas 
yang ditentukan, maka pengambil keputusan harus mengulangi proses penilaian hingga diperoleh 
matriks yang konsisten [4]. Proses iterasi ini sering kali memerlukan waktu, tenaga, dan biaya yang 
tidak sedikit, terutama ketika jumlah kriteria cukup banyak dan melibatkan lebih dari satu pengambil 
keputusan. Kondisi tersebut menjadikan AHP kurang efisien apabila diterapkan pada permasalahan 
pemilihan pemasok yang kompleks dengan banyak kriteria. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah berupaya mengatasi permasalahan inkonsistensi dalam 
AHP melalui berbagai pendekatan modifikasi. Beberapa peneliti mengusulkan penyesuaian skala 
tingkat kepentingan untuk memperkecil jarak penilaian antar kriteria, dengan tujuan menurunkan 
potensi inkonsistensi [7]. Penelitian lain mengembangkan formulasi matematis tertentu untuk 
menghasilkan matriks perbandingan yang lebih stabil dan konsisten [8]. Meskipun pendekatan 
tersebut mampu menurunkan tingkat inkonsistensi, pada umumnya metode yang diusulkan masih 
mengharuskan pengambil keputusan melakukan perbandingan antar seluruh pasangan kriteria. 
Dengan demikian, risiko inkonsistensi tetap ada, khususnya ketika jumlah kriteria meningkat. 

Dalam konteks industri pipa baja, permasalahan inkonsistensi dalam pemilihan pemasok 
menjadi semakin relevan karena karakteristik industrinya yang kompleks dan berisiko tinggi. Kesalahan 
dalam menentukan bobot kriteria dapat berujung pada terpilihnya pemasok yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan perusahaan secara berkelanjutan. Hal ini tidak hanya berdampak pada aspek 
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operasional, tetapi juga berpotensi menimbulkan kerugian finansial dan menurunkan reputasi 
perusahaan di mata pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya [9]. Oleh karena itu, diperlukan 
pendekatan pemilihan pemasok yang tidak hanya akurat, tetapi juga efisien dan konsisten. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pendekatan hybrid yang 
mengintegrasikan Analytical Hierarchy Process dengan konsep jalur Hamilton. Konsep jalur Hamilton 
berasal dari teori graf, yang pada prinsipnya merepresentasikan lintasan yang mengunjungi setiap 
simpul tepat satu kali [10]. Dalam penelitian ini, setiap simpul merepresentasikan kriteria pemilihan 
pemasok, sedangkan hubungan antar simpul merepresentasikan nilai perbandingan kepentingan antar 
kriteria. Dengan membatasi perbandingan berpasangan hanya pada kriteria yang berada dalam satu 
jalur Hamilton, jumlah perbandingan yang harus dilakukan oleh pengambil keputusan dapat dikurangi 
secara signifikan. 

Pendekatan hybrid ini memungkinkan nilai perbandingan antar kriteria lainnya diturunkan 
secara matematis berdasarkan hubungan dalam jalur Hamilton. Dengan cara ini, struktur matriks 
perbandingan berpasangan tetap dapat dibentuk secara lengkap, namun tanpa harus melakukan 
perbandingan langsung pada seluruh pasangan kriteria. Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah 
kemampuannya dalam menjamin konsistensi logis antar perbandingan, sehingga nilai rasio konsistensi 
yang dihasilkan mendekati nol tanpa memerlukan proses iterasi berulang [11]. 

Penelitian ini memposisikan metode hybrid AHP–jalur Hamilton sebagai solusi alternatif atas 
kelemahan AHP konvensional dalam konteks pemilihan pemasok industri pipa baja. Secara teoretis, 
penelitian ini berkontribusi pada pengembangan metode pengambilan keputusan multikriteria dengan 
menawarkan pendekatan yang lebih efisien dan konsisten. Secara praktis, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan yang aplikatif bagi manajer dan pengambil kebijakan 
di industri pipa baja, khususnya dalam menentukan pemasok yang memiliki kinerja, komitmen, dan 
keberlanjutan jangka panjang. 

Dengan demikian, tujuan utama penelitian ini adalah mengembangkan dan 
mengimplementasikan metode hybrid dalam pemilihan pemasok industri pipa baja di Indonesia, serta 
mengevaluasi keunggulannya dibandingkan dengan metode AHP konvensional. Melalui studi kasus 
pada industri pipa baja, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai 
efektivitas metode yang diusulkan dalam menghasilkan keputusan pemilihan pemasok yang lebih 
akurat, konsisten, dan efisien. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan kerangka pengambilan keputusan 
multikriteria (multi-criteria decision making / MCDM). Metode utama yang digunakan adalah 
pendekatan hybrid yang mengintegrasikan Analytical Hierarchy Process (AHP) dengan konsep jalur 
Hamilton untuk pemilihan pemasok pada industri pipa baja. Pendekatan ini dipilih karena mampu 
mengakomodasi penilaian subjektif pengambil keputusan sekaligus meminimalkan inkonsistensi 
dalam proses pembobotan kriteria [12]. 

Desain penelitian bersifat terapan (applied research) dengan studi kasus pada perusahaan 
industri pipa baja di Indonesia. Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi kriteria pemilihan 
pemasok yang relevan berdasarkan kebutuhan operasional perusahaan dan masukan dari para 
pengambil keputusan. Kriteria yang digunakan mencerminkan aspek teknis, operasional, dan 
manajerial yang berpengaruh terhadap kinerja pemasok. Setelah kriteria ditetapkan, pengambil 
keputusan diminta menyusun urutan tingkat kepentingan kriteria sesuai dengan prioritas strategis 
perusahaan [13]. 

Tahap selanjutnya adalah pembobotan kriteria menggunakan metode hybrid. Perbandingan 
berpasangan tidak dilakukan pada seluruh pasangan kriteria sebagaimana pada AHP konvensional, 
tetapi dibatasi pada kriteria yang membentuk satu jalur Hamilton. Nilai perbandingan antar kriteria 
lainnya diturunkan secara matematis berdasarkan hubungan dalam jalur tersebut, sehingga matriks 
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perbandingan berpasangan dapat dibentuk secara lengkap tanpa meningkatkan potensi inkonsistensi 
[14]. Bobot akhir setiap kriteria dihitung menggunakan prosedur AHP standar. 

Data penelitian diperoleh melalui expert judgment yang melibatkan manajemen perusahaan 
pengguna dan pihak yang memahami proses pengadaan bahan baku pipa baja. Keandalan metode diuji 
melalui perhitungan consistency ratio (CR) serta perbandingan hasil pembobotan antara metode 
hybrid dan AHP konvensional. Metode hybrid dinyatakan efektif apabila menghasilkan nilai CR yang 
memenuhi kriteria konsistensi dengan jumlah iterasi yang lebih sedikit atau tanpa iterasi ulang [15]. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan utama penelitian sekaligus pembahasan interpretatif atas hasil 
penerapan metode hybrid Analytical Hierarchy Process (AHP)–jalur Hamilton dalam pemilihan 
pemasok industri pipa baja. Hasil yang dipaparkan merupakan data yang telah diolah melalui tahapan 
pembobotan kriteria dan evaluasi konsistensi sebagaimana dijelaskan pada bagian metodologi. 
Pembahasan difokuskan pada kemampuan metode hybrid dalam menghasilkan bobot kriteria yang 
konsisten, efisien, serta relevan dengan kebutuhan pengambilan keputusan di industri pipa baja. 

Hasil awal penelitian menunjukkan bahwa kriteria pemilihan pemasok yang digunakan 
mencerminkan kebutuhan strategis perusahaan pipa baja, baik dari aspek teknis maupun manajerial. 
Kriteria dominan meliputi kualitas bahan baku, ketepatan waktu pengiriman, keandalan pasokan, 
kapasitas produksi pemasok, dan komitmen terhadap kerja sama jangka panjang. Dominasi kriteria 
tersebut sejalan dengan temuan berbagai penelitian terdahulu yang menempatkan kualitas dan 
keandalan pasokan sebagai faktor kunci dalam pemilihan pemasok pada industri manufaktur berat 
[16]. 

Setelah kriteria ditetapkan, pengambil keputusan menyusun urutan tingkat kepentingan kriteria 
berdasarkan prioritas strategis perusahaan. Urutan ini menjadi dasar pembentukan jalur Hamilton. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses ini relatif lebih sederhana dibandingkan penyusunan 
matriks perbandingan berpasangan penuh pada AHP konvensional. Pengambil keputusan tidak perlu 
melakukan perbandingan antar seluruh pasangan kriteria, melainkan cukup memastikan urutan 
kepentingan yang logis dan konsisten. Temuan ini menunjukkan bahwa metode hybrid mampu 
mengurangi beban kognitif (cognitive burden) pengambil keputusan dalam proses evaluasi 
multikriteria [17]. 

Penerapan jalur Hamilton menghasilkan matriks perbandingan berpasangan yang dibentuk 
secara matematis berdasarkan hubungan antar kriteria dalam jalur tersebut. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa nilai rasio konsistensi (consistency ratio / CR) yang diperoleh berada jauh di 
bawah batas maksimum yang disyaratkan dalam AHP. Bahkan, pada sebagian besar skenario 
pengujian, nilai CR mendekati nol. Hal ini mengindikasikan bahwa metode hybrid secara struktural 
mampu menjamin konsistensi logis antar perbandingan kriteria tanpa memerlukan proses iterasi ulang 
sebagaimana pada AHP konvensional [18]. 

Bobot kriteria yang dihasilkan melalui metode hybrid selanjutnya digunakan untuk 
mengevaluasi alternatif pemasok. Hasil pemeringkatan pemasok menunjukkan adanya perbedaan 
dibandingkan dengan hasil AHP konvensional, meskipun perbedaan tersebut tidak bersifat ekstrem. 
Perbedaan terutama muncul pada kriteria dengan tingkat kepentingan menengah, yang pada AHP 
konvensional cenderung sensitif terhadap inkonsistensi penilaian. Dengan metode hybrid, bobot 
kriteria tersebut menjadi lebih stabil dan mencerminkan preferensi pengambil keputusan secara lebih 
konsisten [19]. 

Dari sisi efisiensi, hasil penelitian menunjukkan bahwa metode hybrid secara signifikan 
mengurangi jumlah perbandingan berpasangan yang harus dilakukan. Pada AHP konvensional, jumlah 
perbandingan meningkat secara eksponensial seiring bertambahnya jumlah kriteria, sehingga 
berpotensi meningkatkan kesalahan penilaian. Sebaliknya, pada metode hybrid jumlah perbandingan 
dibatasi secara linear mengikuti panjang jalur Hamilton. Temuan ini menunjukkan bahwa metode 
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hybrid lebih sesuai diterapkan pada permasalahan pemilihan pemasok dengan jumlah kriteria yang 
relatif banyak, seperti pada industri pipa baja yang memiliki kompleksitas operasional tinggi [20]. 

 
Gambar 1. Perbedaan perbandingan berpasangan cara lama dan usulan 

 
Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa konsistensi yang dihasilkan metode hybrid tidak 

hanya merupakan keunggulan matematis, tetapi juga memiliki implikasi praktis yang signifikan. 
Dengan bobot kriteria yang konsisten, manajemen perusahaan dapat lebih percaya diri dalam 
menentukan pemasok strategis dan merancang hubungan kerja sama jangka panjang. Hal ini sangat 
penting mengingat industri pipa baja bergantung pada kesinambungan pasokan bahan baku untuk 
menjaga stabilitas produksi dan memenuhi kontrak proyek berskala besar [21]. 

Jika dibandingkan dengan berbagai pendekatan modifikasi AHP yang telah diusulkan dalam 
penelitian terdahulu, metode hybrid AHP–jalur Hamilton menawarkan keunggulan dari sisi struktur 
penilaian. Pendekatan ini tidak hanya memodifikasi skala atau formulasi matematis, tetapi juga 
membatasi ruang subjektivitas pengambil keputusan melalui mekanisme jalur Hamilton yang 
sistematis. Dengan demikian, potensi inkonsistensi dapat ditekan sejak tahap awal penyusunan 
perbandingan kriteria [22]. 

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa metode hybrid 
AHP–jalur Hamilton mampu menjawab permasalahan utama pemilihan pemasok pada industri pipa 
baja, yaitu kebutuhan akan metode yang konsisten, efisien, dan aplikatif. Temuan ini memperkuat 
posisi metode hybrid sebagai alternatif yang layak untuk diterapkan dalam pengambilan keputusan 
multikriteria, khususnya pada konteks industri manufaktur berat dan berbasis proyek. 
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Tabel 1. Uji inkonsistensi AHP 
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Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode hybrid Analytical Hierarchy Process 

(AHP)–jalur Hamilton mampu mengatasi permasalahan utama yang sering muncul pada AHP 
konvensional, yaitu inkonsistensi dalam matriks perbandingan berpasangan. Nilai rasio konsistensi 
(consistency ratio/CR) yang sangat rendah, bahkan mendekati nol pada beberapa skenario pengujian, 
mengindikasikan bahwa pembatasan perbandingan berpasangan melalui jalur Hamilton secara efektif 
menjaga hubungan logis antar kriteria. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa inkonsistensi dalam 
AHP sebagian besar dipicu oleh banyaknya perbandingan berpasangan yang harus dilakukan oleh 
pengambil keputusan [16]. 

Dari perspektif efisiensi pengambilan keputusan, metode hybrid menunjukkan keunggulan 
yang signifikan dibandingkan AHP konvensional. Pada AHP konvensional, jumlah perbandingan 
berpasangan meningkat secara eksponensial seiring bertambahnya jumlah kriteria, sehingga 
meningkatkan beban kognitif pengambil keputusan dan risiko kesalahan penilaian. Sebaliknya, metode 
hybrid membatasi jumlah perbandingan mengikuti panjang jalur Hamilton yang bersifat linear. Hal ini 
menjadikan metode hybrid lebih praktis dan mudah diterapkan pada permasalahan pemilihan 
pemasok dengan kompleksitas tinggi, seperti pada industri pipa baja [17]. 

Stabilitas bobot kriteria yang dihasilkan metode hybrid juga memiliki implikasi penting 
terhadap kualitas keputusan. Bobot kriteria yang konsisten memungkinkan hasil pemeringkatan 
pemasok lebih mencerminkan preferensi strategis perusahaan. Dalam konteks industri pipa baja, 
stabilitas ini sangat krusial karena kesalahan dalam pemilihan pemasok dapat berdampak langsung 
pada kelancaran produksi, pemenuhan kontrak proyek, dan reputasi perusahaan [18]. Dengan 
demikian, metode hybrid tidak hanya unggul secara matematis, tetapi juga memberikan manfaat 
praktis bagi manajemen perusahaan. 

Jika dibandingkan dengan berbagai pendekatan modifikasi AHP yang telah dikembangkan 
dalam penelitian terdahulu, metode hybrid AHP–jalur Hamilton menawarkan keunggulan dari sisi 
struktur penilaian. Pendekatan ini tidak hanya memodifikasi skala kepentingan atau formulasi 
matematis, tetapi juga mengendalikan ruang subjektivitas pengambil keputusan melalui mekanisme 
jalur Hamilton yang sistematis. Dengan cara ini, potensi inkonsistensi dapat ditekan sejak tahap awal 
proses penilaian, bukan hanya diperbaiki pada tahap evaluasi hasil [19]. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa metode hybrid AHP–jalur Hamilton 
merupakan pendekatan yang relevan dan aplikatif untuk pemilihan pemasok pada industri pipa baja. 
Metode ini mampu menjawab kebutuhan akan proses pengambilan keputusan multikriteria yang 
konsisten, efisien, dan dapat diandalkan. Oleh karena itu, metode hybrid layak dipertimbangkan 
sebagai alternatif utama dalam pengambilan keputusan pemilihan pemasok, khususnya pada industri 
manufaktur berat yang menuntut kesinambungan pasokan dan ketepatan keputusan. 
 
SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa metode hybrid yang mengintegrasikan Analytical Hierarchy 
Process (AHP) dengan konsep jalur Hamilton mampu mengatasi kelemahan utama AHP konvensional, 
khususnya permasalahan inkonsistensi dalam matriks perbandingan berpasangan. Pembatasan 
perbandingan kriteria melalui jalur Hamilton menghasilkan struktur penilaian yang konsisten secara 
logis, yang tercermin dari nilai rasio konsistensi (consistency ratio/CR) yang sangat rendah dan berada 
di bawah batas yang disyaratkan. Dengan demikian, metode hybrid mampu menghasilkan bobot 
kriteria yang lebih stabil dan valid tanpa memerlukan proses iterasi berulang sebagaimana pada AHP 
konvensional. 

Selain meningkatkan konsistensi hasil, metode hybrid juga memberikan efisiensi yang signifikan 
dalam proses pengambilan keputusan. Jumlah perbandingan berpasangan yang harus dilakukan oleh 
pengambil keputusan berkurang secara substansial, sehingga menurunkan beban kognitif dan risiko 
kesalahan penilaian. Dalam konteks industri pipa baja yang memiliki kompleksitas operasional tinggi 
dan ketergantungan besar terhadap kesinambungan pasokan bahan baku, metode hybrid ini terbukti 
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lebih aplikatif dan relevan sebagai alat bantu pengambilan keputusan pemilihan pemasok yang akurat 
dan andal. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar metode hybrid AHP–jalur Hamilton dapat 
dipertimbangkan sebagai alternatif utama dalam pemilihan pemasok pada industri pipa baja maupun 
industri manufaktur lain yang menghadapi permasalahan pengambilan keputusan multikriteria dengan 
tingkat kompleksitas tinggi. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan metode ini dengan 
melibatkan jumlah pemasok yang lebih besar, mengombinasikannya dengan pendekatan 
ketidakpastian seperti fuzzy logic, atau mengujinya pada sektor industri lain untuk memperluas 
validitas dan generalisasi temuan penelitian. 
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